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Abstrak 

 

Spodoptera frugiperda merupakan hama invasif yang menyerang tanaman jagung. 

Insektisida botani dalam bentuk tunggal dan campuran dapat digunakan sebagai alternatif 

pengendalian. Penelitian ini menguji ekstrak tunggal dan campuran C. soulattri, P. aduncum, 

dan S. indicum terhadap S. frugiperda. Metode uji menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 13 perlakuan dan diulang 3 kali. Aplikasi ekstrak menggunakan metode 

pengolesan pada permukaan daun jagung menggunakan sonde mikro. Pengamatan dilakukan 

terhadap kematian serangga uji dan konsumsi pakan pada 48 jam setelah perlakuan. Hasil uji 

menunjukkan bahwa aplikasi campuran C. soulattri dengan P. aduncum dan S. indicum dapat 

meningkatkan toksisitas insektisida masing-masing dengan kematian serangga uji 96,7%. 

Adapun kematian aplikasi tunggal C. soulattri lebih rendah dari insektisida campurannya. 

Pemberian ekstrak uji juga dapat menekan luas konsumsi pakan lebih rendah dari kontrol dan 

perlakuan lainnya.  

 

Kata kunci: insektisida campuran, toksisitas, antimakan 

 

 

Pendahuluan 

Spodoptera frugiperda atau yang dikenal dengan Fall Army Worm merupakan hama 

pada tanaman jagung. S. frugiperda memiliki huruf Y terbalik pada bagian depan kepalanya 

dan terdapat pola empat titik berbentuk bujur sangkar pada bagian ruas abdomen kedelapan 

untuk membedakan dengan lepidoptera lainnya (Babu et al., 2019). Pertambahan kepadatan 

populasi S. frugiperda cukup tinggi mengingat satu ngengat betina dapat bertelur hingga 10 

kelompok telur atau mencapai 1500 telur per betina  (Capinera, 2009; Nonci et al., 2019). 

Penyebaran hama ini tergolong cepat bahkan penyebaran antar negara (FAO, 2019; Georgen et 

al., 2016). Adapun kerusakan yang ditimbulkan dapat mencapai 18 juta ton pertahun di Afrika 

(Harrison et al., 2019).  
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Pengendalian hama S. frugiperda dapat menggunakan insektisida botani. Namun, 

insektisida botani memiliki kelemahan seperti terbatasnya bahan, efektivitas masih rendah, dan 

rendemen yang rendah (Isman & Grieneisen, 2014; Kardinan, 2011). Mengatasi permasalahan 

tersebut dapat dilakukan pencampuran insektisida dengan insektisida atau dengan bahan 

sinergis. Salah satu insektisida botani yang dapat digunakan adalah Calophyllum soulattri, 

Piper aduncum, dan bahan sinergis Sesamum indicum. C. soulattri (ekstrak campuran air-

aseton-metanol perbandingan 18:1:1) mematikan  Callosobrocus maculatus dan Crocidolomia 

pavonana dengan nilai LC50 1,27% dan 4,29% (Syahputra et al., 2001). P. aduncum mematikan 

Euschistus heros dengan LD50 36,23 mg/serangga (Cossolin et al., 2019) dan nimfa E. heros 

dengan nilai LC50 11,37 mg m/L (Turchen et al., 2016). Adapun penambahan sinergis S. 

indicum pada insektisida diclorovos (perbandingan 1:10) dapat meningkatkan mortalitas hama 

Maruca vitrata. Pencampuran menjadi lebih efektif karena serangga hama menghadapi 

campuran komplek senyawa sekunder saat proses makan, meningkatkan spektrum insektisida, 

dan efek negatif pada lingkungan atau non target  (Akhtar & Isman, 2013; Bernays & Chapman, 

2001). 

Penelitian ini menguji pemanfaatan insektisida botani dan bahan sinergis yang terdiri 

dari C. soulattri, P. aduncum, dan S. indicum untuk mengendalikan S. frugiperda. Diharapkan 

campuran dari bahan ini dapat menunjukkan adanya peningkatan toksisitas insektisida botani 

sehingga dapat efektif mengendalikan S. frugiperda pada tanaman jagung. 

  

Metode 

Spodoptera frugiperda yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari lahan percobaan 

Ciparanje, Universitas Padjadjaran dan selanjutnya dipelihara di laboratorium Pestisida dan 

Toksikologi Lingkungan, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Padjadjaran. Bahan insektisida uji diantaranya getah batang C. soulattri yang 

diperoleh dari Kecamatan Teluk Melano, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. 

Buah P. aduncum diperoleh dari Gunung Masigit, Kabupaten Padalarang. dan S. indicum 

diperoleh dari pasar. Getah C. soulattri dibersihkan dari kotoran yang menempel dengan cara 

dilarutkan dalam aseton. Kemudian saring dengan kertas Whatman No. 41 dan diuapkan 

dengan rotary evavorator. Adapun P. aduncum diekstraksi menggunakan pelarut etil asetat. 

Kemudian biji S. indicum dipress menggunakan mesin press biji untuk mendapatkan minyak. 

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 13 

perlakuan dan diulang 3 kali. Perlakuan yang dilakukan diantaranya ekstrak tunggal C. 

soulattri, P. aduncum, S. indicum, campuran C. soulattri dan P. aduncum (1:2), C. soulattri dan 
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S. indicum (4:1), dan P. aduncum dan S. indicum (4:1) pada dua konsenstrasi uji yaitu 0,1% 

dan 0,8%, berserta kontrol. Aplikasi insektisida dilakukan dengan metode residu pada pakan 

yaitu dengan mengoleskan 100 ʯl insektisida botani sesuai perlakuan pada masing-masing 

permukaan daun jagung berukuran 4x4 cm. selanjutnya daun dikering anginkan dan 2 potong 

daun sesuai perlakuan dimasukkan dalam cawan petri (diameter 9 cm) yang sudah dialasi kertas 

tisu. Kemudian 10 ekor S. frugiperda instar II dimasukan ke dalam cawan petri. Perlakuan 

dilakukan selama 48 jam. Kemudian, daun diganti dengan potongan jagung semi tanpa 

perlakuan dan masing-masing S. frugiperda yang masih hidup dipindahkan pada wadah plastik 

(ukuran 50 ml) untuk menghindari kematian larva akibat kanibalisme.  

Pengamatan dilakukan pada kematian serangga uji dan luas konsumsi pakan. 

Persentase kematian dihitung berdasarkan persamaan 1. Adapun pengamatan terhadap luas 

konsumsi pakan  dilakukan dengan menggambar pakan perlakuan pada kertas milimeter blok 

dan mengarsir bagian yang dikonsumsi dengan pensil untuk dihitung luasnya. Luas area yang 

makan dihitung sebagai persentase menggunakan persamaan 2. Data yang didapatkan lalu 

dianalisis menggunakan sidik ragam serta diuji lanjut uji jarak berganda Duncan dengan 

menggunakan program SPSS versi 26.   

 

Persentase kematian (%) =
∑ 𝑆.𝑓𝑟𝑢𝑔𝑖𝑝𝑒𝑟𝑑𝑎 𝑚𝑎𝑡𝑖

∑ 𝑆.𝑓𝑟𝑢𝑔𝑖𝑝𝑒𝑟𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100%.......(persamaan 1) 

Konsumsi pakan (%)=
∑  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛

∑ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑢𝑛
 x 100% ………(persamaaan 2) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kematian S. frugiperda pada aplikasi tunggal dan campuran C. soulattri, P. aduncum 

dan S. indicum disajikan pada Tabel 1. Semua perlakuan menunjukkan bahwa ekstrak 

insektisida uji memberikan efek kematian yang cepat pada S. frugiperda. Hal tersebut terlihat 

kematian pada pengamatan 2 hari setelah aplikasi dan tidak ada peningkatan kematian serangga 

uji pada hari selanjutnya. Hal tersebut kecuali terjadi pada S. indicum yang merupakan bahan 

sinergis yang tidak menyebabkan kematian pada konsentrasi uji. Berdasarkan analisis statistik, 

perlakuan campuran C. soulattri dan S. indicum serta P. aduncum merupakan perlakuan terbaik 

dalam menyebabkan kematian S. frugiperda. Nilai kematian serangga uji lebih tinggi 

dibandingkan pada perlakuan ekstrak tunggalnya.  

Calophyllum soulattri diketahui menunjukkan rekasi relatif cepat dalam mematikan 

serangga uji (Syahputra, 2007).  Adapun S. indicum berperan sebagai sinergis dalam campuran 

insektisida. Mekanisme yang mungkin terjadi adalah penghambatan metabolisme sehingga 
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meningkatkan daya bunuh insektisida dan insektisida dapat bekerja lebih aktif dan juga 

menghabat kerja P450s serta mempotensiasi aktivitas insektisida (Tong & Bloomquist, 2013). 

Adapun P. aduncum pada penelitian lainnya juga menunjukkan dapat meningkatkan daya 

bunuh dalam campuran insektisida lainnya. Seperti pada penelitian Nailufar & Prijono (2017) 

yang menunjukkan bahwa campuran P. aduncum dan T. vogelii (5:1) lebih toksik 4,3 kali dari 

P. aduncum tunggal terhadap C. pavonana.  

 

Tabel 1. Kematian kumulatif S. frugiperda pada perlakuan insektisida botani 

Perlakuan  

Persentase Kematian S. frugiferda pada (HAS) 

x̄±SE 

2 4 6 

CS 0,1% 26,67 ± 1,09bcd 26,67 ± 1,09bcd 26,67 ± 1,09bcd 

 (4:1) 0,8% 96,67 ± 0,27f 96,67 ± 0,27f 96,67 ± 0,27f 

PS 0,1% 10,00 ± 0,47ab 10,00 ± 0,47ab 10,00 ± 0,47ab 

 (4:1) 0,8% 40,00 ± 0,47de 40,00 ± 0,47de 40,00 ± 0,47de 

CP 0,1% 30,00 ± 0,47cd 33,33 ± 0,47cd 33,33 ± 0,47cd 

 (1:2) 0,8% 96,67 ± 0,27f 96,67 ± 0,27f 96,67 ± 0,27f 

P 0,1% 3,33 ± 0,27a 3,33 ± 0,27a 3,33 ± 0,27a 

 0,8% 13,33 ± 0,54abc 13,33 ± 0,54abc 13,33 ± 0,54abc 

S 0,1% 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 

 0,8% 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 

C 0,1% 20,00 ± 0,47bcd 20,00 ± 0,47bcd 20,00 ± 0,47bcd 

 0,8% 56,67 ± 0,54e 56,67 ± 0,54e 56,67 ± 0,54e 

K 0% 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 

Keterangan: 

CS: S. soulattri + S. indicum; PS: P. aduncum +S. indicum; CP: C. soulattri + P.aduncum; P: 

P. aduncum; S: S. indicum; C: C. soulattri; K: kontrol (tanpa perlakuan) 

 

Pengamatan terhadap konsumsi pakan menunjukkan bahwa semua perlakuan dapat 

menekan konsumsi pakan S. frugiperda lebih rendah dari kontrol (Tabel 2).  Perlakuan C. 

soulattri tunggal beserta campurannya merupakan perlakuan paling baik dalam menekan 

konsumsi pakan S. frugiperda pada daun jagung. Persentasi konsumsi pakan sejalan dengan 

kerusakan yang ditimbulkan S. frugiperda pada tanaman. Penelitian Syahputra et al. (2006) 

menunjukkan bahwa C. soulattri memiliki fungsi sebagai antimakan atau antifeedant primer 

dan sekunder. Hal tersebut merupan kondisi adanya penolakan proses makan dan pengaruh 

terhadap proses makan hingga pencernaan, dan penyerapan serta aktivitas enzim. Adapun 

aktivitas enzim pencernaan yang ditekan setelah paparan C. soulattri diantaranya invertase dan 

protease. P. aduncum mempengaruhi konsumsi pakan disebabkan oleh terganggunya fisiologis 

hama (Cossolin et al., 2019).  Ligan S. indicum  (sesamol dan pinoresinol) memberikan efek 
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antifeedant dan sebagai analog hormon juvenil dengan mencegah serangga ganti kulit (Cabral 

et al., 2000; Garcia & Azambuja, 2004).  

 

Tabel 2. Persentase luas konsumsi daun pada perlakuan insektisida botani 

Perlakuan  
Persentase konsumsi pakan 

x̄±SE 

CS 0,1% 9,771 ± 1,42ab 
 0,8% 0,500 ± 0,09a 

PS 0,1% 37,000 ± 1,08d 
 0,8% 14,302 ± 2,13bc 

CP 0,1% 12,083 ± 1,96ab 
 0,8% 0,906 ± 0,18a 

P 0,1% 13,802 ± 2,17b 
 0,8% 9,750 ± 0,79ab 

S 0,1% 24,167 ± 2,50c 
 0,8% 11,792 ± 2,42ab 

C 0,1% 8,948 ± 2,05ab 
 0,8% 1,208 ± 0,07a 

K 0% 37,156 ± 8,71d 

Keterangan: 

CS: S. soulattri + S. indicum; PS: P. aduncum +S. indicum; CP: C. soulattri + P.aduncum; P: 

P. aduncum; S: S. indicum; C: C. soulattri; K: kontrol (tanpa perlakuan) 

 

Kesimpulan dan Saran 

Aplikasi campuran C. soulattri dengan P. aduncum dan S. indicum dapat meningkatkan 

toksisitas insektisida masing-masing dengan kematian serangga uji 96,7%. Adapun kematian 

aplikasi tunggal C. soulattri lebih rendah dari insektisida campurannya. Pemberian ekstrak uji 

juga dapat menekan luas konsumsi pakan lebih rendah dari kontrol dan perlakuan lainnya.  
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